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Pengantar Redaksi

Untuk kesekian kalinya kita menyampaikan kepada pembess
tentang nama dari Majalah ini agar pembaca mengerti dan pahsss
betul tentang nama Keboundha dimana nama tersebut diilham: ofes
seorang tokoh pemersatu Blambangan dalam menghadapi VO
pada waktu itu. Keboundha adalah salah satu tokoh messs
penggerak berdirinya kerajaan baru yang anti VOC. Kerajaan b
di Bayu dapat dianggap sebagai bentuk proses terhadap campes
tangan asing beserta semua akibatmya dengan rajanya Pansssss
Pakis (I Made Sudjana, Negeri Tawon Madu, 2001, hal 70). B
berdiri tanggal 1 Agustus 1771. Menurut VOC Keboumdha e
mengusulkan supaya desa-desa di sekeliling Bayu ditaklukiss
dulu.

Keboundha meminta supaya para kepala desa memilih st
Jagapati atau kompeni, fernyata penduduk di sebelah barat S
{inur menuju Bayu untuk memihaknya, sehingga Jagapatl ferseie
cukup banyak makanan untuk menghadapi para bupati Blambansss
dan VOC, perang awal tanggal 2 Agustus 1771 pendatang Sess
mencapai 7.000 orang dengan pasukan bersenjata (menurut VOO

Keboundha yang juga terkenal dengan Kebogegambol pragsss
yang kebal biasa berperang (Babad Bayu ; ¢ 15). Kebouni
mengamuk dalam berperang (Babad Bayu XXI - 1-7. Doles
tulisan Dr. Sri Margana Perebutan Hegemoni Blambangan 2882 -

al 181 disebutkan : meskipun Jagapati telah gugur dalam Posss
Bayn 11 Juni 1772, yang situasinya sangal memprihatuiSss
bagian pemimpin Bayu memutuskan bertahan dan bertasme .
it

imereka terbagi menjadi empat kelompok yaitu : Bope
=z arat dengan 300 orang, Bapaendo dengan 400 orang, Kyai Bsgs
i ) orang, Malem dengan 300 orang demikianlah semssss

Bayu, dimana VOC menggunakan taktik ;4

emua sawah ladang dari Alas Purwo sampai Bess
ibakar sehingga di Bayu kelaparan dan banysk
n Residen Schophoff, VC 364; Margana, B
mbangan 2012; 1983). Setelah Perang Bays
eboundha memimpin perang melawan VOC
- sa Bar latan Puger Lumajang. '
anlah Keboundha Bayu Blambangan Timus
T eturunan siapa, gugur mana kubumss
‘Hal itulah mengapa kita menamakan N
lama ini tidak banyak masyarakat Ba

ketokohan tersebut. Dengan telah tes
a dapal menambah wawasan dan pengs

bagi para pem

Wehsite © www. keboundha.com
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Pariwisata

Kemesraan Antara Wisatawan dan Masyarakat Lokal

Oleh : Dr. Bambang Suharto (Dosen Pariwisata Universitas Negeri Gorontalo

Dalam 2
belakangan ini,
secara evolutif hubungan antara

dekade
ada pergeseran

wisatawan dengan masyarakat
lokal. Pada awalnya wisatawan
dipandang sebagai tamu yang

disambut dengan keramahtamahan
tanpa motif ekonomi. Mereka masih

memegang teguh lradisi saling
kunjung-mengunjung yang
dikuatkan dengan perintah

agamanya untuk terus memperkuat
ikatan saling silahturahmi. Bahkan
periakuan special kepada tamu
dimaknai bahwa tamu adalah raja.
Lambat laun semakin bertambahnya
jumlah wisatawan, maka perubahan
hubungan terjadi atas dasar
pembayaran atau komersialisasi.
Masyarakat lokal sudah mulai
agresif terhadap wisatawan, begitu
juga wisatawan sudah mulai
memperhitungkan untung ruginya
dan sefiap aktivitas uang vyang
dikeluarkan.  Eksploitasi  dalam

satiap interaksi, tanpa
mempertimbangkan  konsekuensi
jangka panjang sering terjadi yang
bahkan berakhir dengan kejadian-
kejadian yang kurang
menyenangkan keduabelah pihak.
Pada fase-fase seperli ini, banyak
ditermui konflik di antara keduanya.

Evolusi Hubungan Masyarakat
dengan Wisatawan

Sehubungan dengan evolusi sikap
masyarakat terhadap wisatawan,
sudah mengembangkan sebuah
kerangka teori yang disebut Irendex
(irritation index). Model Irendex dari
Doxey ini menggambarkan
perubahan sikap masyarakat lokal
terhadap wisatawan secara linier.
Sikap yang mwla-mula  positif
berubah menjadi semakin negatif
seiring dengan pertambahan jumlah
wisatawan. Tahapan-tahapan sikap
masyarakat terhadap wisatawan
digambarkan sebagai berikut:

1. Euphoria

Kedatangan wisatawan diterima
baik, dengan sejuta harapan.
Mereka  berpandangan  semua
wisatawan itu  berduit. Mereka

berasumsi wisatawanlah yang akan
menolonghya memberikan
kemakmuran dan kesejahteraan di
daerahnya. Harapan tersebut telah
merasuki pemikiran samua
masyarakal. Ini terjadi pada fase-
fase awal perkembangan pariwisata
pada suatu daerah tujuan wisata.
Destinasi seperti itu biasanya ada
pada fase ekplorasi yang ativitasnya
mulai banyak melibatkan
masyarakat. Masyarakat mulai
merasakan manfaatnya meskipun
kecil karena sektor pariwisata masih
menjadi bagian kecil dari sektor-
sekior lain yang mendominasinya.
Mereka berharap pariwisata bisa
berkontribusi  banyak  terhadap
kesejahteraan kehidupannya. Oleh
karena itu, semangat euphoria
mengembangkan pariwisata sangat
tinggi sekali pada fase ini. Yang
jelas seperti itu asumsinya entah
bagaimana  mekanismenya  di
lapangan mereka belum berpikir
sampal di sana.

2. Apathy

Perencanaan yang dilakukan pada
daerah tujuan wisata pada fase ini
umumnya mulai menekankan pada
aspek pemasaran. Seiring dengan
berjalannya perkembangan usaha
jasa pariwisata tersebut, interaksi
antara masyarakat dan wisatawan
mengerucut pada usaha
komersialisasi. Proses transaksi di
berbagai aktivitas pariwisata mulai
meningkat dengan proses tawar
menawar. Praktik hukum ekonomi
untuk  mendapatkan keuntungan
yang sebesar-besarmya dilakukan
wisatawan dengan menawar
produk-produk pariwisata lokal yang
semurah-murahnya hingga pada
titik yang terkadang tidak bisa
ditoleransi lagi. Masyarakat tetap
menjualnya dengan harga yang
murah sekali karena harus bersaing
untuk bisa hidup di antara



Pariwisala

mulai malas dan tidak bergairah
untuk bekerja di sektor pariwisata.

Kehadiran wisatawan
dianggapnya kurang bisa
memberikan berkah dan
kehidupan masyarakat mulai

merasa terganggu. Pada fase ini
masyarakat mulai abai atau
apathy terhadap wisatawan.

3. Annoyance

Titik kejenuhan sudah hampir
dicapai, dan masyarakat mulai
merasa terganggu dengan
kehadiran wisatawan. Namun
demikian, perencanaan
pengembangan pembangunan
pariwisata umumnya tetap
berjalan terus. Pemerintah kurang
melihat kemampuan masyarakat
lokal dalarm mengikuti
perkembangan pariwisata yang
seharusnya tetap ditempatkan
sebagal pelaku di daerahnya.
Sangat ironis ketika pariwisata
semakin berkembang,
pengangguran di masyarakat lokal
semakin tinggl. Hal ini juga
dikuatkan oleh fenomena
beberapa wisatawan yang tinggal,
lama-lama menetap lalu menjadi

pengusaha dan atau menjadi
pekeria di beberapa  bisnis
pariwisata di daerah  yang

menggeser profesi dan usaha
masyarakat lokal, seperti
pemandu wisata dari Korea, Public
Relation dari Jepang, dan Chef
dari Perancis. Gi balik
perkembangan pariwisata yang

menyenangkan tanpa disadari,
masyarakat telah banyak
kehilangan dari apa vyang

dimilikinya. Banyak dari mereka
yang kehilangan Jati dirinya,
kehilangan sawah ladangnya, dan
tidak sedikit yang kehilangan
keperawanannya. Beberapa dari
mereka ada yang mulai menikahi
masyarakat lokal untuk bisa
berbisnis juga di tempat wisata
tersebut. Wisatawan yang
bermodal besar mengalahkan
masyarakat yang bermodal kecil
dalam segala aktivitas pariwisata

tersebut.  Masyarakat  pemilik
daerah sudah merasa tidak
mermiliki daerahnya lagi.

Masyarakat tergusur dan terpuruk
kehidupannya. Yang masih tersisa
melekat pada masyarakat tinggal

rambut yang berwarna merah,
sebotol alkohol, dan tato di sekujur
tubuhnya. Fenomena seperti ini
meningkatkan tensi hubungan dari
komersialisasi ke tingkat konflik
antara masyarakat dengan
wisatawan tersebut. Masyarakat
mulai jengkel atau annoyance
dengan kondisi seperti itu.

4, Antagonism

Masyarakat mulai jengah dan
secara terbuka sudah
menunjukkan rasa
ketidaksenangannya terhadap
wisatawan. Di sana sini mulai
muncul  konflik-konfiik ~ antara
wisatawan dengan masyarakat
lokal. Wisatawan yang mearasa
membayar kepada pelaku bisnis
pariwisata terkadang bersikap
sesukanya terhadap norma dan
tradisi masyarakat lokal hingga
terjadi  konflik sosial. Merasa
berinvestasi dengan modalnya
sendiri, wisatawan yang telah
lama tinggal dan  menjadi
pengusaha di daerah terkadang
tidak melakukan tanggung jawab
sosialnya yang juga sering
memicu konflik sosial hingga
terjadi tindakan anarkis. Merasa
jabatannya tinggi, ketidakiahuan
terhadap budaya  kerja di
masyarakat, pekerja asing
terkadang bersikap semena-mena
hingga menimbulkan konfiik sosial.
Mereka melihat wisatawan
sebagai sumber masalah. Pada
fase ini baru disadari pentingnya
perencanaan menyeluruh.

Kode Etik Bagi Pariwisata
Global

Adanya berbagai kritik terhadap
interaksi antara wisatawan dengan
masyarakat lokal tersebut, maka
organisasi internasional PATA dan
WTO telah mengeluarkan kode
etik bagi wisatawan. WTO telah
mengeluarkan Kode Etik
Pariwisata Global, yaitu resolusi
PBB No. 37 tahun 2001 tertanggal
26 Oktober 2001 tentang Global
Code of Ethics for Tourism. Begitu
juga PATA (2002) juga telah
mengeluarkan kode etik
wisatawan PATA Traveller's Code:
Sustaining Indigenous Cultures.
Kode etik tersebut antara lain

fase-fase antara lain

menghimbau  para =
untuk melakukan sebagai b

1. Siap menerima budaya &8
praktik-prakiik yang best

2. Perilakunya bertanggung §
terhadap destinasl yang
dikunjunginya.

3. Tidak menyinggung peras
masyarakat lokal atau me
lingkungan mereka

4, Memahami hari besar,
kebiasaan keagamaan, &=
kebiasaan sosial masy=rskas

5. Berkontribusi terhadap
kelokalan

6. Mematuhi aturan baik y==g
tertulis maupun yang S5s8
tertulis di masyarakat ioks

Selain merafifikas
etik wisatawan tersebul 8
biasanya disikapi oleh pes
dengan melakukan pengs
pariwisata secara melembags
professional, sehingga
wisatawan, pengusaha
pendatang dengan mas
lokal tidak semakin mes
Profesionalisme menjadi =8
untuk membina hubunc=s
antara masyarakat
wisatawan, pengusans
pendatang. Arti nes
tersebut,  yaitu o
masyarakat lokal sebac=
professional di sekior p=mwe
Pemerintah
memperhatikan masyarak=
merajut kelanjutan hub:
lebih baik dengan we=
pengusaha, dan pencss
masa-masa yang akan
Biasanya pemerintah

merangkul,
mengatur, dan
masyarakat untuk akif &e
mencari penyelesaian
merasakan kontribusi pesee
tersebut. Adanya parwisss
memberikan kerm=soms
kesejahteraan, dan k=ie
tehadap masyarakatl lok=
dahulu. (Penulis sk
pariwisata UGM)
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Drs. Sulihtiyono, MM., M.Pd.
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